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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Analisis Kebijakan Perubahan Tata Ruang Kota Kabupaten 
Jember Kaitannya Dengan Model Perencanaan Kota Masa Depan (Studi Kasus 
Kawasan Alun-alun).” Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak kebijakan 
perubahan tata ruang kota kawasan alun-alun kota Kabupaten Jember, mendeskripsikan 
pandangan expert terkait dampak kebijakan perubahan tata ruang kota kawasan alun-
alun kota Kabupaten Jember ditinjau dari aspek ekonomi, politik, sosial, dan lingkungan, 
dan menganalisis bentuk/konsep perencanaan tata ruang kota masa depan dalam persepsi 
expert. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Analisis Deskriptif dan Analitik 
Hirarki Proses (AHP). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa; melalui analisis deskriptif 
yang dilakukan, diperoleh gambaran dampak yang cenderung positif dengan adanya 
kebijakan perubahan tata ruang alun-alun. Namun, terdapat beberapa dampak negatif 
diantaranya adalah penataan alun-alun menyebabkan jumlah PKL yang semakin 
berkurang, kenyamanan yang dirasakan pengunjung berkurang, dan tingkat 
densitas/penyerapan air permukaan yang semakin rendah akibat pemakaian lantai beton 
di sekitar kawasan alun-alun; melalui pendekatan metode Analitik Hirarki Proses (AHP), 
diperoleh skala prioritas dampak kebijakan perubahan tata ruang kawasan alun-alun 
berturut turut adalah aspek lingkungan (0.33), sosial (0.28), ekonomi (0.26), dan politik
(0.13); pada aspek lingkungan, diperoleh skala prioritas dampak adalah konsep 
estetika/keindahan; pada aspek sosial, diperoleh skala prioritas dampak adalah konsep 
fungsi rekreasi; pada aspek ekonomi, diperoleh skala prioritas dampak adalah konsep 
penciptaan kesempatan kerja; pada aspek politik, diperoleh skala prioritas dampak adalah 
konsep reputasi pemimpin. Hasil evaluasi kebijakan pada level 3, yaitu alternatif 
kebijakan yang mungkin, menunjukkan bahwa dari kebijakan yang dilakukan masih 
banyak yang harus dibenahi, sehingga diperlukan adanya kebijakan baru yang lebih baik. 
Terakhir, konsep perencanaan yang paling efektif untuk dilaksanakan di kawasan alun-
alun kota Kabupaten Jember di masa depan adalah participatory planning.  

Kata kunci : Kebijakan Perubahan Tata Ruang Kawasan Alun-alun, Analisis 
Deskriptif, Analitik Hirarki Proses (AHP), Model Perencanaan Kota 
Masa Depan



ABSTRACT

This research entitled “Analisis Kebijakan Perubahan Tata Ruang Kota Kabupaten 
Jember Kaitannya Dengan Model Perencanaan Kota Masa Depan (Studi Kasus 
Kawasan Alun-alun).” Target in this research is to analyses the Planology concept of 
town plaza area in sub-province of Jember after changing, describing the expert view 
related to the impact policy changing of the planology town plaza area in sub-province of 
Jember evaluated from economics aspect, politics, social, and environmental, and 
analyzed form/conception from the planning of future town planology in an expert 
perception. The research method that used is Analytic Descriptive and the Analysis 
Hierarchy Process (AHP) method. The result conclude that; passing descriptive analysis 
which have done, obtained the picture impact which tend to positive with the existence of 
policy changing of plaza planology. But, there are some negative impact for example the 
settlement of plaza causing the amount of PKL which on the wane, the freshment felt by 
visitor decrease, and the level of density/absorption on surface water which progressively 
lower in effect of the usage of concrete floor around plaza area; with the Analytic 
Hierarchy Process (AHP) method approach, obtained the priority scale affect policy of 
change of plaza area planology successively are environmental aspect (0.33), social 
(0.28), economics (0.26), and politics (0.13); at the environmental aspect, obtained the 
priority scale affect is esthetics concept/beauty; at the social aspect, obtained the priority 
scale affect is the creation of job opportunity concept; at the political aspect, obtained 
priority scale affect is the leader reputation concept; the result of policy evaluation at 3rd

level, alternative, indicating that the policy still have to correct, so it’s need the existence 
of a new better policy. Last, the conception of most effective planning to be achieved in 
town plaza area in the sub-province of Jember in the future is participatory planning.

Keyword: The Policy Changing of Planology Plaza Area, Descriptive Analysis, Analytic 
Hierarchy Process (AHP), The Planning of Town Future Model.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut:

1. melalui analisis deskriptif yang dilakukan, diperoleh gambaran dampak yang 

cenderung positif dengan adanya kebijakan perubahan tata ruang alun-alun. Namun, 

terdapat beberapa dampak negatif diantaranya adalah penataan alun-alun 

menyebabkan jumlah PKL yang semakin berkurang, kenyamanan yang dirasakan 

pengunjung berkurang, dan tingkat densitas/penyerapan air permukaan yang semakin 

rendah akibat pemakaian lantai beton di sekitar kawasan alun-alun.

2. melalui pendekatan metode Analitik Hirarki Proses (AHP), diketahui hasil analisis 

studi AHP sebagai berikut:

a. diperoleh skala prioritas dampak kebijakan perubahan tata ruang kawasan alun-

alun berturut turut adalah aspek lingkungan, sosial, ekonomi, dan politik;

b. pada aspek lingkungan, diperoleh skala prioritas dampak adalah konsep 

estetika/keindahan;

c. pada aspek sosial, diperoleh skala prioritas dampak adalah konsep fungsi 

rekreasi;

d. pada aspek ekonomi, diperoleh skala prioritas dampak adalah konsep penciptaan 

kesempatan kerja;

e. pada aspek politik, diperoleh skala prioritas dampak adalah konsep reputasi 

pemimpin;

f. hasil evaluasi kebijakan pada level 3 menunjukkan bahwa kebijakan yang 

dilakukan masih banyak yang harus dibenahi, sehingga masih diperlukan adanya 

kebijakan baru yang lebih baik. 

3. konsep perencanaan yang paling efektif untuk dilaksanakan di kawasan alun-alun 

kota kabupaten Jember di masa depan adalah participatory planning.  

5.2 Saran 



Berdasarkan uraian hasil, pembahasan, dan kesimpulan yang telah disampaikan, 

maka terdapat beberapa saran yang bisa diajukan yaitu:

1. perlunya perhatian lebih terhadap dampak kebijakan penataan alun-alun di masa 

depan yaitu: (a) pada upaya peningkatan jumlah PKL di kawasan alun-alun sebagai 

basis ekonomi masyarakat sekitar; (b) perhatian lebih terhadap kenyamanan 

pengunjung; serta (c) tingkat densitas/penyerapan air permukaan yang harus terjaga.

2. diperlukan perhatian yang serius terhadap beberapa kemungkinan dampak yang 

paling besar dan merugikan yaitu: (a) aspek lingkungan yaitu pencemaran tanah; (b) 

aspek sosial yaitu keamanan pengunjung; (c) aspek ekonomi adalah upaya 

peningkatan iklim investasi di sekitar kawasan alun-alun kota pada khususnya dan 

kabupaten Jember pada umumnya; dan (d) tidak menjadikan aspek politik semata-

mata menjadi basis atas setiap kebijakan yang hendak dilakukan. 

3. perlunya dilakukan perencanaan yang melibatkan partisipasi publik (participatory 

planning) untuk penyelenggaraan kebijakan yang berkaitan dengan kebutuhan 

masyarakat kabupaten Jember, khususnya di kawasan alun-alun kota kabupaten 

Jember di masa mendatang. 

4. perlunya kontinuitas penelitian yang serupa, yaitu penelitian yang berorientasi pada 

evaluasi kebijakan pemerintah daerah maupun swasta demi terciptanya kehidupan 

masyarakat yang demokratis dan berbasis kebutuhan rakyat, utamanya terkait dengan 

Kabupaten Jember.   
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